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PROFIL HORMON PROGESTERON DAN ESTROGEN PADA KAMBING
PERANAKAN ETAWAH YANG DISINKRONISASI ESTRUS DENGAN
IMPLAN CONTROLLED INTERNAL DRUG RELEASE

Sunendar', Diak Tri Widayati’ dan Aris Junaidi’

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon estrus, profil hormon progesteron dan
estrogen pada kambing Peranakan Etawah (PE). Sebanyak 20 ekor kambing PE betina dewasa
dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan. Kelompok 1, terdin dari kambing dengan Body Condition
Seore (BCS) 2 (kurus) dengan berat badan berkisar 2530 kg (r=10). Kelompok Il kambing
dengan BCS 3 (kondisi bagns) dengan berat badan berkisar 3540 kg (n=10). Semua ternak
disinkronisasi estrus dengan Controlled Internal Drug Release (CIDR)Y selama 10 hun dan
diinjeks| prostaglandin F o (PGF ) 48 jam sebelum peneabutan CIDER. Koleksi sampel darah
menggunakan 4 ckar kambing PE pada setiap kelompok, Analiss konsentrasi progesteron dan
estrogen dengan metode ELISA. Deteksi estrus menggunakan pejantan kambing PE yang
divaschktomi. Respon estrus untuk semua kelompok adalah 100%. Onset esirus paling cepal pada
kelompok dengan BCS 3 (26,59 = 0,98 jam) dibandingkan dengan kelompok BCS 2 (36,6 £2.5
jom} (P<th,05), Durasi estrus pada kelompok 1 dan 11 vaitu masing-masing 36,61 = 2,5 jam dan
15,6 = 2,6 jam (P=0,05), Profil hormon progesteton pada kedua kelompok T dan 1T dengan
konsentrasi puncak yaitu 0,18 = 0,31 ng/mL dan 048 & 0,31 ng/mL pads jam ke-0 setelah
pencabutan CTDR. Profil hormon estradiol-176 pads kedun kelompok dengan konsentrasi
puncak masing-masing 53,25 £ 35 08 pe/mL dan 89,91 + 92 84 pp/mI, pada iam ke-48 seiclah
pencabutan CIDR. Disimpulkan bahwa penggunaan implan CIDR seeara infravaging selama 10
hati plus injeksi PGF2a efektifuntuk sinkronisasi estrus pada semua kelompok kambing PE.
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SERUM OESTROGEN AND) PROGESTERONE PROFILES OF ETAWAH
CROSSBREDS DOES AFTER SYNCHRONIZATION OF ESTROUS
WITH IMPLANT CONTROLLED INTERNAL DRUG RELEASE

ABSTRACT

The aum of rescarch was to examine estrous response, determination progesterone and
oestrogen during estrous period on Etawah crossbred does. Twenty Etawah crosshred does were
divided into two equsl groups based on the body score condition (BSC). Group |, consist of does
with the BSC 2 (body weight between 25-30 ke, n=10), and Group 11 consist of does with BSC 3
{body weight between 3540 kg; n=1{). All does received Intravaging] Controtled Intemal Dirug
Release Devices (CHYR) Tor 10 days. Each does received a prostaglandin F.o 48 h before CTDR
removal, Blood sampling were curded oulin 4 does of each groups, for determination of oestropen
and progesterons. Serum oestrogen and progesterone concentrutions were measured by ELTSA
methode, Estrous detection wis carried out using vasectomized buck. Estrous response for all
groups was | 00%. The onset of estrous was faster in the group 11 (26.59 4 0,98 h) than the group |
(36,61 = 2.5 h)(P<0.05), The duration of estrous for the group T, and  group 1 were 36.61 £ 2.5 h
and 35,6 « 2.6 h (P=0,05), respectively, Serum concentrations of progesierone in group [ and
gronip 11 peaked &) 0 b of CIDR removal were 0018 £ 0.09 ng/mL and 048 £ 031 ng/mlL
respeetively. Serum concentrations of pestradiol-17p in group Tand group 11 peaked at 48 h of
CIDR removal were 53,254 35,08 pg/mil and 8991 £92 84 po/ml respectively. [twas concluded
thut the use of CIDR treatments in 10 days plus prostaglandin Fae 48 b before CIDR withdrawal
wits clfictent in svnchronizing estrous in all groups Etawah crossbred does.

L

(Key words: Etawah crossbred does, Estrous synchronization, CIDR-g, Progesterone,
Estradiol-17)

Pendahuluan

ekonomis (Beal dan Good. 1986 dalam

Suharyati, 1999),

Dalam usaha peternokan, pengelolaan
reproduksi merupakan hal yang penting untuk
meningkatkan  produktivitas ternak  selain
tatalaksana pemeliharaan yang lain dan
permifthan bibit yang batk.  Salab saw
lambatun dalem penpelolaan reproduks
adalah estrus yang terjadi secara tidak serentak
karena adanya perhedaan-perbedaan dalam
individu ternak dan ini menychabkan
perkawinan terjadi dalam waktu yang berbeda-
beda. Perkawinan vang tidak bersamasn
menyvehabkan waktu kebuntingan dap
kelahiran terjadi dalam wakto vang berbeda-
beeda, Usaha untuk mengatasi masalah tersebut
dapat dilakukan sinkronisasi agar estrus dapat
terjadi dalam walkto yang hampir bersamaan,
Selain ftu program  sinkronisasi estrus
merupakan metode yang sangat efektif dan
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Pelakszanasn sinkronisasi estms dapat
dilakukan dengan pemberian agen-apen
luteolitik  yaitu prestaglandin atau dengan
progesteron baik secara tunggal maupun
kombinasi dengan hormon lam (Chenault e
al, 19900, Penggunaan prostaglandin Foo
(PGFo) menyebobkan  sinkronisnsi  estrus
dengan menphancurkin korpus luleum secars
serentak selama masa dan pertengahan sampai
alchir dan siklus estms dan hanya efelaif bila
terdopat korpus  hitearmn aktif (Uly, 1997),
TPemberian hormon progesteron dapat
memperpanjang fase luteal dan apabila
pemberian dihentikan, estrus pada termak sapi,
kambing dan domba terjadi dalam waktu -2
bhari kemudian, Di dalam  pelaksanaanya,
penggunsan progesteron untuk  sinkronisasi
estrus dapat dilakukan dengan beberapa cars
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dianraranya melalui suntikan mtramuskuler,
intravenus dan intravagina. Hormon
progesteron vang telah digunakan secara
infravagina antara lain adalah Progesterone
Releave Tntarvagingd Device (PRID) dan
Controller Internal Drug Release (CIDR),
CIDR sccara luas dapat dipunakan uptuk
mengontrol siklus estrus pada sapi, kerbaw,
kambing dan domba. CIDR-B biasanya
digunakan untuk sapi dan CIDR-G unmiuk
domba dan kambing, perlakuan ini telab
digunakan selama  bertahun-tahun  sebagai
metode mengenddlikan siklus cstrus pada
ruminansia domestik (Tanaka or ad,, 2004),

Penerapan teknologl reproduksi yang
paling luss dilukukan pada lernak ruminansia
adaluh deopon [nseminasi Buatan (JB). 1B
telah memberikan. kontribusi yang paling
stpnifikan pada perbaikan genctik di selurub
dunia {Lebouel ¢ &l 2000), Kendala yang
diternui untuk aplikasi 1B pada kambing
adalah pejala estrus yang tidak jelas dan wakty
ovulasinys sulil untuk di prediksi. Hal inilah
vang mepghambal keberhasilom |B pada
kambing (Evans dan Maxwell, 1987), Oleh
karena itu perlu dilakukan penyerentakan
estrus, sedangkan untuk meningkatkan angka
kebuntingan dan jumlah anak dapat digunakan
hormon gonadotropin { Hunter, 1995),

Estrus pada kambing dapat
diserentakkan dengapn mengpunakan
progesteron diskuti injeksi PGF,o dengan
pemberian Equine Chorionic Gonadotrophin
{eCGY atau dengan FSH (Baril et al, 1996).
Walaupun sistem ini sudah terbukt elektif,
nomun masih ada beberapa variasi dalam
penentuan waktu estrus, dan ovulasi. Usahaini
telah dibugt untuk meningkatkan sinkronisasi
ovulasi dengan mengatur unsur lain pada akhir
perlakuan ini.

Penggunaan implan CIDR jangka
pendek plus injeksi PGF,a dapat
meningkatkan efesicnsi waktu dan biaya yang
dikeluarkan dalam pemeliharaan (Jimaidi dan
Morman, 2005). Walaupun penggunaan
progesieron uniuk sinkronisast estrus dengan
implan CIDR secars inlravaging  sering
dilakukan tetapl penggunsan CIDR jangka
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pendek sclama 10 bard plus injeksi PGF.a
untuk temak kambing belum digunakan secara
luas,

Penelitinn ini bertujuan untuk
mengetshui respon temak yang estrus, onsét
estries dan durasi estrus serta profil hormon
progesteron dan estrogen selama estrus pada
kambing PE yang disinkronisasi estros dengan
implan  CIDR scloma 10 hard plus: injeksi
PGF,c. Hasil penelitian inl diharapkan dapat
memberikan informasi tentang pengaruh
pengeunaan CIDR untuk sinkronisasi estrus
pada kambing PE, sehingga bermanfaat dalam
pengelolasn reprodiuksi untuk meningkatkan
efesiensi reproduksi terutama ternak kambing,

Materi dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di onit fiem
kambing PE UPTD BPT-HMT desa
Toyomerto, Singosari-Malang. Analisis
sampel dorab ontuk pengukuran konsenirasi
hermen progesteron dan estrogen dilakukan i
Laboratorium Fisiologi dan  Laboratorium
Patolog) Klinik Fakultas Kedokteran Hewan
UGM. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan
dari bulan Maret sampai dengan Agustus
2007,

Materi penelitian

Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kambing PLE. Sebanyak
20 ckor kambing PE betina dewasa, seha
secara klinis, umur antary 1,5 sampai 2 whun,
Kambing dikelompokkan ke dalam 2
kelompok perlakuan berdasarkan BCS,
Kelompok I dengan BCS 2 (kurus) berat badan
berkisar 23-30 kg (n=10), dan kelompok II
dengan BCS 3 (kondisi bagus) berat badan
berkisar 353-40 kg (n=10). Untuk keperluan
analisa konsenttasi progesteron dan estrogen
diambil 4 ckor kambing dar masing-masing
kelompok. Kriteria penentuan BCS dilakukan
menurut Spahr (2005) berdasarkan penilaian
terhadap perototan tulang punggung (spinous
process), tulang msuk (rib cage), timbunan
lemak mata rasuk (fein eve).
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Pakan vang diberikan berupa rumput
gajah sebanyak 5 kg/hari/ekor dan konsentrat
300800 pramibarifekor, Kandang. yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
kandang kelompok yang terbagi menjadi dua
kelompok masing-masing kandang berisi 10
ckor kambing. Kandang im dilengkapi dengan
tempat makan dan minum serta pada bagian
belakany  kandang terdapat lohan untuk
penggembalaan exercise termak,

Metode penelitinn

Sinkronisasi estrus dengan CIDR.
Sinkronisasi estrus dilakukan pada 20 ekor
kambing PE dengan implan CTDR intravaginal
selama 10 hari yang berisi (.3 g progesterone
{(CIDER-g, Pharmacia & Upjohn Pty Limiled,
MEW), 48 jam sebelum pencabutan CIDR
diimjeksi denpan prostaglandin Fa (125 ug
Cloprostenol, Juramet®, Jurox, Auvstralia)
secarintramuskuler,

Deteksi estros. Observasi estrus
dilakukan setiap hari dengan interval 4 jam
dimulai dari saat pencabutan CIDR sampai 72
jam setelah pencabutan CIDR  dengan
menggunakan pejantan kambing PE  yang
divasekiomi. Onset estrns didefinisikan
sewakiu kambing betina menunjukkan tands-
landd visual seperti kemerahan vulva,
keluarnya lendir dari wvagina, perilaku
homoscksual, mau didekati dan menunjukkan
respon pada pejuntan, Durasi estrus dihitung
mlal onser esirus sampai ketika kambing
betina menolak pertama kali terhadap
pejantan,

Pengambilan sampel darah, Sampel
darah diambil darl 4 ekor kambing pada
masing-masging kelompok, setiap 3 dan 6 jam
dimulai dari pertama kali hewan menunjukkan
estrus sampai estrus berakhir. Pengambilan
sampel darah dan vena jugularis dengan spuit
steril sebanyak 3 ce kemudian ditempatkan
kedalam tabung yang betheparin dan segera
disentrifuse densan kecepatan 3000 rpm
selama 10 menil pada suhn 4C. Plasma
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kemudian dipisahkan dan disimpan dalam dua
tabung kecil vang terpisah dan disimpan pada
Sreezer bersul 200 sampai uji progesteron
dan estrogen dilakukan,

Analisis konsentrasi progesteron dan
estrogen dengan ELISA. Determinasi
progesteron dingan menggunakan anti 17-
aDOHP antibody polvclomg! (DRG Instruments
Gmbll, Germany) dengan enzyme conjugate
17-0-OHP conjugate horseradish Peroxidye,
Spesifik antibody (cross reactiviny)  100%
dengan | 7-o-0H progesterone, 1,2% denpgan
progesterone, 14 % dengan 11-Desoxicortisal
dan (1,05% dengan DOC. Cross-reaksi dengan
semua agen steroid yang lainnya sebesar
<0),01%. Batas terendah sensitiviti analisisnya
sebesar 0,034 ng/ml, denpan intra assay
variasi 5.4-6,42% dan inter-assay variasi 6,17-
7,2 1%. Range assay progesteron diantara (-21)
ng/ml..

Determinasi estradio! dengan
mengpunakan anii-estradiol polyefonal ralbibi
antibody (DRG Instruments GinbH, Germany)
dengan enzyme configute estradiol confugated
horseradish peroxidase. Spesifik antibody
{eross reqetivine) 100% dengan estradiol-17[,
0,05% dengan estriol, dan 0,2% denpan
estrone, Cross-reaksi dengan semua apen
sterond yang lainnyva sebesar < 0,01%, Batas
terendah sensifivitas analisisnya sebesar 0,714
pg/mL, dengan intra assay variasi 2,75-6,81%
dan infer-assay variasi 6,72-9,39%. Range
asyay estradiol dinntara 0-2000 pg/ml..

Analisisdata

Variabel profil hormon progesteron dan
estrogen dianalisis sceara deskriptill
Persentase estrus diuji dengan Chi-Chuadrat,
onyel extrus dan durasi estrus menggunakan
analisis statistik General Linier Model (GLM)
dengan software SPSS 115 for Windows
{Santoso, 2005), Apabila terlihat adanya
perbedaan yang nyata diantara rata-rata
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Least
Stgmificant Differen: (LSD).
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Hasil dan Pembahasan

Respon estrus, onset estrous dan durasi
estrus

Hasil respon estrus, onse! esfrouy dan
clurasi estrus selelah pemasangan CIDR plus
injeksi PGF.o pada kambing PE dirangkum
pada Tabel 1.

Persentase lernak estrus atau banyakoya
lernak yang menunjukikan tanda-tanda estros
sebesar 100%; (Tabel 1). Hasil analisis statistik
terhadap respon estrus tdak mepunjukkan
perbedaan pada semua leelompok perlakuan,
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sinkronisast estrus dengan CIDR selama 10
har dengan mjeks: PGF .o cfektif digunakan
unfuk penyerentakin estros pads sekelompok
kambing PE. Subaryati (1999 melsporkan
bahwa peoppunaan CIDR secara intravaging
selama 17 hari pada kambing PE terbukti
efekilf dengan mata-rata respon ternak vang
estrus 90%:.

Gonzales-Bulnes ef al. (2005)
melaporkan respon ternak yang estrus schesar
1001% dan 80% pada ternak kambing vang
disinkronisasi estrus dengan Cloprostenol
selama 5 hari dan 8 hari. Lebih lanjut Fonseca
et all, (2005) melaporkan bahwa persentase
ternak vang estrus pada kambing perah vang
disinkronisasi estrus dengan progestagen
secara intravaginal ditambah 200 [U eCG dan
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22, 5 g d-Cloprostenol selama 6 hari dan 9 hari

masing-masing 89% dan 84%.,
Tanda-tanda estrus yang terlihat pada
penclitian ini pada umumnya Llernak

mengembik, nampak gelisah, menggovang-
govangkan ekor, mendekati dan menaiki
ternak yang lainnya dan diam keiika dinaiki
oleh pejantan yang divasektomi. Vulva
nampak bengkak, memerah. dan basah, ada
yang memperlihatkan lendic transparan
mengeantung divjung vulva. Keadaan anda-
landa estrus yang diperoleh pada penelitian inl
lidak jauh berbeda dengan vang dinvatakan
oleh Suharyan (1999} dan Uly (1997) balwa
pada waktu ¢strus ternak kambing
menunjukkan gejala-gejala vulva
membengkak, memerah dan basab serta
mengibas-ngibaskan eloomya,

Proses limbulnva estrus setelah
pencabutan CIDR secara fisiologis diawali
dengan turunnya konsentrasi progesteron
dalam darsh. Hal ini sesuai denpan hasil
penelitian ini vang menunjukkan bahwa
konsenirasi progesteron turun darj konsentrasi
puncak 0,4840,31 ng/mL pada jam ke-0 turun
menjacdi 0,1040,11 ng/mL pads jam ke-6
setelah pencabutan CIDR. Hormon
progesteron yang diberikan secara intravaging
efelctif diserap melalui dinding vagina dan
penphentisn pemberian progesteron
menyebablan penurunan progesieron secara

Tabel 1. Respon estrus, onsef estrous dan durasi estrus setelah pemasangan CIDR
plus injeksi PGF,u pada kambing PE (rata-rata=SEM) (Estrous response, onset estrous and
duration of estrous ufier receiving CIDR and PGFa injection on Ettawa crosshred does)

Variahel (Furiable) Kelompok |/ Group I Kelompok 1L/ Group £
_ (BCS5 2) (BCS 3)
Kambing perlakuan (1] i}

(Does treatment)

Respon estrus (%) 100 100
{Response of estrous (%5))

(nset estrous (jam) (hours) 36,6+ 25" 26,6+0,98"
Durasi estrus (jam) 36,6122 5 35.6+2,6"

fDuration of estrows (hour))

“superseript hurul yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan vang nyata
(P<0,05) (“different superseriptin the same row indicating significant difference (P<0,05))
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cepat.  Menurunnva konsentrasi  hormon
progesteron renyebabkan  hipothalamus
mensekresikan GoRIT dan hipofisis terbebas
dari hambatan untuk mensekresikan FEH ke
dalam darah selanjuinya ke ovanum schingga
terjadi pertumbuhan folikel sccara serentak
dan dalam jumlah yang banyak. Setelah folike|
bertumbuh dan masak akan menghasilkan
estrogen dari sel theca follicle,

Peningkatan konsentrasi estrogen akan
menyebabkan umpan balik positif (pesdif
feedback) pada hipothalamus, Adanya
cstrogen akan meningkatkan frekuensi
pembebasan GnRI dard hipothalamus yang
akan mempengaruhi hipofisis untuk
membebaskan FSH dan LH preovuolasi dan
selapjutnya akan terjadi ovulasi (Bearden et
al., 2004). Lebih lanjut Puro er af. (1990)
menyatukan bahwa penghentian pembenan
progesteron akan menyebabkan
perkembangan dan pemasakan folikel serta
terjadinys estrus dan ovalasi yang serentak.
Progesteron dari CIDR akan beKerja
mengeblok pertumbuhan akhir folikel
dominan (dominant ovulatory follicle) dan
setelah CIDR dilepas folike] dominan akan
berfumbuhl secara cepat dan mencapai
diameter maksimum dua han kemudian serta
diikuti terjadinya estrus dan ovulasi.

Secara ruta-raty, respon esttus dard hasil
penclitian ini lebih tinggi dibandingkan hasi
penelitian Subaryarti (1999) yang mendapatkan
persentase estrus pada kambing PE yang
disinkronisasi estrus  donpan CIDR . secara
infravagina scbesar 90%. Hasil persentase
catrug yanp tingel ini dimungkinkan adanya
daya retensi intravaging dari CIDR yang
sempurna { 100%) vaitu tidsk diternui adanya
CIDR vang lepas sebelum pengambilan pada
waktu yang sudah ditentukan, Bentuk CIDR
yang menyerupai huruf “T" dan bahan karet
silikon vang clastis memberikan kemampuan
relens] intravaping secarh sempurna. Adanya
respon estrus yang tingg pada kambing-
kambing vang diberi CIDR juga didukung oleh
penggunaan ternak demgan  kondisi tubuh
vang cukop baik dan sehat serta tidak
mengalami gangguan reproduksi  karena
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ternak wang digunakan dalam penclitlan ini
minimal sudah permah beranak secara normal
dan siklus cstrusnva normal selama 2 leal
berturut-turut.

Beberapa faltor yvang mempenganihi
keberhasilan sinkronisasi estrus antara lain
pakan, aktivitas ovarium, fase siklus estrus,
siklisitas ternak, kesehatan dan musim (Putro
ef gl,, 1990). Disamping faktor-lakior lersebul
vang mempengaruhi keberhasilan sinkronisasi
estrus adalal karena pemberian PGF,o pada
semma terniak perlakuan berada pada fase luteal
(fase diestrus dengan korpus luteum
fungsional) ymtu 24 jam sebelum CIDR di
lepas. Periode ini merupakan fase terpenting
dalam  siklus estrus bagli PGF,o dalam
melisiskan korpus  luteum, karenn  dalam
ovarium lerddpal korpus luteum funpsional
dengan reseptor-reseptor untuk PGFo0 yang
mierupakan sasaran dari PGF, yang diberkan.
Maffeo er all (1983) dalem Uly, (1997)
menyatakan bahwi pada fase luteal reseptor-
resepior unfuk PGF yang terdapat pada

A i

korpus loteum  terlihat meningkal sccara
progesif yang akan membuat PGF, berikatan
denpgan lureal PGF o recepior. Selanjuinya
Baird (1984) dalam Uly (19%7) menjelaskan
bahwa adanya ikaton antara PGFo dengan
reseptor-resepior sel luteal korpus luteum akan
menghalangi TH . untuk  bergabung  dengan
reseptomya dalam ovarium sehingpa tidak
dapat mengakiifkan ensim adenilat siklase.
Dengan tidak aktifnya adenil siklase
menyebabkan korpus luteum melisis schinggs
tidak dapat menghasilkan progestéron.

Onset estrous setelah  sinkronisasi
estrus perlu diketahui  karena  mempunyai
peranan yang besar bagi keberhasilan
perkawinan ferutamia hila akan melakukan
perkawinan sccara inscrmnasi buatan., Onser
esirouy pada kelompok | sebesar 36,6 4 2,5
jam dan kelompok [1 sebesar 26,6 & (L98 jam
{Tabel 1), Berdasarkan analisis statistik
terdapal perbedaan yang nyata (P<0,05) pada
kedua kelompok perlakuan, Hasil im didugp
learena variasi umur korpus luteum pada siklus
eatrus koetika diberikan PGF.a.  Injeksi



Buletin Petenokan Vol 32(1): 26-37 Februari 2008

PGFe yang dilakukan 48 jam  sebelum
pencabutan CIDR efektif meregresi korpus
luteum karena korpus luteum: dapat regresi
paling sedikit berumur tiga hari (waitu pada
hari ke-4 siklus estrus (Hunter, 1995).
Selanjutnya Walker ef al, (1996) menyatakan
halwn orsed esirows dipenganihi oleh korpus
luleurm Tungsional ketika pemberian PGF.a
atau konsentrasi progesteron dalam damh.

Chnset extrus dari penclitian ind gesuai
dengan yang dinyatakan Smith (1986) dalam
Lly (1997} babiwa sinkronisasi estrus dengan
implan CIDE menimbulkan estrus 20-40 jam
setelah CIDR  dilepas. Subarvati (1999)
melaporkan babwa puset estrouy pada ternak
kambing PE rata-ratn 31 = 1005 jam,
sedangkan Selvamju dan Kathiresan (1997)
melaporkan bahwa onse! extruy pada kambing
PE setelali pelepasan CIDR wvaitu 34-48 jam.
Fonseca e al. {2005) melaporkan bahwa onset
extriy pada kambing perah yang disinkronisasi
esirus dengan implan CIDR selama Y hari plus
diimjeksi dengan PGFa sebesar 449 £ 12,8
Jam.. Kerapaman oaxel estrous setelah
sinkronisasi estros pada setiap individu sangat
dipengaruhi oleh aktivitas ovarium, lerimma
adanya korpus luteum yane aktif, normal
tidaknya siklus reproduksi dan struktur folike]
precunlatory yang ada dalam  ovarium
(Sonjaynetaf,, 1993),

Dhurasi estrus terpanjang 36,61 + 2.5
jam (Tabel 1), yang teramati pada ternak
dengan BCS 2 adalah sesumi dengan hosil
penelitian vang dilaporkan olch Romano
(1998), tetapi lebih pendek dari hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Ahmed et al.
{(1998), Durasi estrus yvang diperoleh dari
penelition ini  lebih panjang darg Suharyati
{1999} pade kambing PE yang disinkronisasi
estrus dengan CIDR yaitu 33,33 £ 14,46 jam,
Hasil yang bervariasi inl didupa dikarenakan
ada kaitan dengan BCS yanp berbeda, juga
mempunyval pengaruh pada konsentrasi
plasma  propesteron (Karsh er al, 1983).
Penelitian ini penggunaan PGF, o adalah untuk
melisiskan korpuz luteumn persisten, yang
mempengaruhi opvef extrows (Romano, 1996).
Selanjutnya Plerson ef al. (2003), melaporkan
bahwa interval dari pencabutan CIDR sampai
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munculnya estrus dan ditemukan Jonjakan LH
diprediksi sehagai THesuryre dan terjadinya
ovulasi. Penggunaan CIDR plos injeksi PGF. &
secara tidak langsung memicu GnRH untuk
melepaskan LH sehingga mengakibatkan LH-
SUrRe.

Seccara statistik tidak terdapat
perbedoan terhadap dumsi estrus, Hal ind
disebabkan kambing wang digunakan
mempunyai variasl umur dan bangsa vang
sama. Durasi estrus hanyak dipengarubi oleh
beberapa faktor seperti bangsa, wmur dan
musim  (HBritt dan Roche, (1987) dalam
Subaryati, 1999), Durasi estrus pada hewan
betina muda yang normal siklus reprodubsinya
lebih pendek daripada temak berina yang lebih
tua. Hasil penclitian Setiadi (1992) dalam
Subaryati, (1999) menunjukkan durasi cstrus
meningkar dengan bertambahnya umur ternak.
Durasi estros lebih panjang antira induk
kambing wmur kurang dari 1B bulan (38,90
5.01 jam) dan umur diatas 36 bulan (43,40 4
LO06. jam), scdangkan durasi estrus induk
uemur 18-36 bulan adalah 38,80 4 8,54 jam,

Profil progesteron

Konsentrasi progesteron kelompok 1
(BCS 2) tertinggi pada jam 0 setelah
pencabutan CIDR yaitu 0,18+ 0,09 ng/mL dan
terendah pada jam ke-54 sebesar 0,04 & 0,01
ng/ml, sedangkan pada kelompok 1T (BCS 3)
kanzentrasi plasma progestcron tertinggi pada
Jjam 0 setelah pencabutan CIDR yaitu 0,48 =
0,31 ng/ml dan memirun sécara dratis pada
jam ke-6 sebesar 0,10 = 0,11 ng/ml dan
terendah pada jam ke-51 sebesar 0,07 < 0,07
ng/mL. Grafik perbandingan profil
progesteron kambing PE dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tingginya Kkonsentrasi progesteron
pada jam ke-0 pada kambing vang
disinkronisasi estrus dengan CIDR
menyebabkan ternak tidak mengalami estrus
segera setelah pencabutan CIDR. Tidak ada
kambing betina yang memperlihatkan e¢strus
selama pemasangan CIDR, menunjukkan
bahwa 0,3 g CIDR mampu menekan aktivitas
estrus dan progestagen jugs mempunyai
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Gambar |, Perbandingan profil hormon progesteron (rata-rata £ SEM) kambing PE dengan
BCS 2 dan BCS 3 setelah disinkronisasi estrus dengan CIDR (V= kel.1, 1 = kel.ID)
(Comparation between profile of progesterone hormone of Ettawe Crossbred does and BCS2
and BCS3 after sincronizing estrous CIDR (= kel ], 8= -i'm'i.ﬂ,fj

kemampuan untuk menghalangi estrus pada
kambing { Romang, 1998), melalui mekanisme
umpan balik negatifl

Konsentrasi progesteron pada
kelompok T pada penelifian 101 mengalami
penrunan secara drastis dikarenakan adanya
penyuntikan PGF,e 48 jam secbelum
pencabutan CIDR. Hal ini dimungkinkan
kareny selama pemasangan CIDR  kondisi
semuy kambing berads pada fase diestrus
dengan korpus loleum lengsional di dalam
ovarium. Hormon PGFax yang dlinjeksikan
akan bereaksi dengan cepat meregresi korpus
luteurn scbagsi akibal adanya ikatan antara
PGFo dengan reseptornya di dalam Korpus
lutewm sehingga terjad] penurunan kKonsentrasi
progesteron dengan penurunan yang drastis
puds masing-masing kelompok ternak setelah
pencabutan CIDR. Hal ini sesuai dengan
pendapat Alejo Menchaca dom Rubines (2001)
yang menyatakan bahwa konsentrasi
progesteron meéngalami  penurunan  secara
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drastis sampai dibawah 1,0 ng/mL pada
kambing yang disinkronisasi estrus jangka
pendek dengan progestagen 48 jam setelah
pencabutan CIDIL. Selanjutnya Leyva-Ocariz
et al., (1995} menyatakan bahwa konsenteasi
progesteron scpanjang siklus estrug  pada
kambing lokal dan kambing persitangan pada
akhir fase luteal sebesar 2,0 £ 1.2 ng/mL dan
1,84 1,0 ng/mL yang mengindikasikan bahwa
terjadinya regresi korpus luteum  pada akhir
estrus konsentrasi progesteron mrun secart
drastis menjadh sekitar 0,5+ 0,2 ng/mi.
Perubahan hormonal sebagai  akibat
pencabutan CIDR seperti yang dilaporkan oleh
Tanaka et afl (2004) pada ternak kambing
Shiba pada perlakuan kontrol (tidak dibatasi
pemberian pakanmya) konsentrasi progesteron
dalam darah selama 2-42 jam yaitu 0.5 ng/mlL
dan 0,2 ng/mL pada waktu 52-92 jam dan pada
perlakuan pembalasan pemberian pakan
sebesar (0,6 ng/mL dan 0,1 ng/mL. Selanjutnya
Akusu er al (2006) melaporkan bahwa
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Gambar 2. Perbandingan profil hormon estradiol-17p (rata-ratn = SEM) kambing PE dengan
BCS 2 dan BCS 3 setelah disinkronisasi estrus denpan CIDR ( V= kel.l, ™= kel.IT).
{Comparation of estradiol-178 hovmone profile of Ettawa Crossbred does and BC2 and BC3
after sincronizing estrus with CIDR( V= kell, 8= kelIl))

konsentrasi  progesteron sangatlah  rendah
selama 3 hari siklus reproduksi (hari pertama
estrug), Rata-rata  konsentrasi progesteron
sehesar 0,25 = 1,13 ng/mL kemudian akan
memurun sampad 0,81 + 0,22 ng/mL dan 1,13
ng/ml pada hard ke -4 dan ke -5.

Kusina & al. (2000) melaporkan hasi
penelitiannys pada ternak kambing Mashona
yang di sinkronisasi estrus dengan CIDR
bahwa konsentrasi progesteran meningkat
tajam selama implan CIDR dengan puncak 6-7
ng/ml pada 3-5 hari setelah implan.
Konsentrasi progesteron tetap tetjaga sampai
pencabutan CIDR. Pada pencabutan CIDR,
konsentrasi menurun tajam ke level basalnya
(<= 2 ng/mL pada 24 jam setelah pencabutan),
Pada kambing yang disinkromisasi dengan
progestagen konsenirasi plasma progesteron
meningkat secamm gradual, mendekati puncak

vaitu 6 ng/mL sebelum pencabutan implan.
Penurunan konsentrasi progesteron {down
regulation) pada reseptor progesteron
merupakan faktor vang penting didalam omyer
saat fase luteal {Alejo Menchaca dan Rubines,
2001).

Seungjoon Kim et al (2003)
menyatakan bahwa konsentrasi plasma
progesteron meningkat ketika pemasangan
CIDR exggenous, seperti secara subkutan atay
intravaginal. Beberapa faktor vang
mempengaruhi konsentrast plasma
progesteron  yaitu faktor lingkongan dano
nutrisi. Selanjutnys Vinoles er al, (2003)
menyatakan balwa efek yang menekan
tingginya konsentrasi progesteron dan
konsentrasinya menjadi rendah pada domba
adalah adanva pertumbulian folikel dominan.
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Profil estrogen (Estradiol-17f)
Hormon estrogen yang terukur dalam
penclitian ini adalah jenis estradiol,
Konsentrasi plasma estradial-17p kelompok |
lertingen pada jam 48 setelah pencabutan
CIDR yailu 53,25 4+ 35,08 pg/ml dan terendah
pada jum ke-54 scbesar 29,11 + 12,24 pg/ml,
sedongkan pada kelompok 11 komsentrasi
plasma esteadiol-1 7 tertingm pada jam 4§
setelah poncabutan CIDR yaitu 89,91 = 92,84
pefmL dan terendsh pada jam ke-6 sebesar
32,22 + 2223 pg/ml. Fluktuatifnya
konsentrasi estradiol-17[1 disebabkan
pertumbuhan folike! vang tidak sama diantara
kelompok perlakuan  schingga berpengarub
Juea pada pertwmbuhan gelombang folikel,
jugs dapol  disebubkan karenmn pengaruhb
kondisi tubuh dan nutrisi ( Vinolcs, 2003),
Peninekatan konsentrasi estradiol-17§
pada kelompok ternak dengan BCS 3 yaitu
62,29 + 5844 pp/mL dan mengalami
puncaknya pada jam ke-48 sehbesar 89,91 £
92 84 pe/ml. Hal ini didukung dengan hasil
yvang diperoleh oleh Soharto ef al (2007)
melaporkan hahwy  konsentrasi LH pada
kambing PE dengan BCS 3 yang
disinkropisasi dengan CIDE mengalami
konsentrasi puncak pada jam ke-45 dan 5|
setelah pencabutan CIDR yaitu 9.96 £ 18,20
ng/ml. dan 18,22 + 18,23 ng/mL, sedangkan
pada kambing PE denpan BCS 2 tidak
mengalami lonjakan hormen L, sehingga
denpan lingginys konsentrasi estrogen akan
menychabkan umpan balik positif’ (feedback
positif mechanism) selhingga terjadi LH-murge
yang menyebabkan temak mengalami ovulasi,
Uly (1997} menyatakan bahwa penurunan
konsentrasi progestéron menycbhabkan
peningkatan  konsentrasi estradiol-170 dard
rata-rata 29,50 pp/mL pada 0 jam mengadi 181,
31 pg/ml. pada 24 jam dan 246,88 pg/mL pada
48 jam setelah penyuntikan PGF,o. Adanya
peningkatan  konsentrasi  estradiol-17f im
menyebabkan lerjadi estrus pada temnak.
Selanjutnya Leyva-Ocariz ef al. (1995)
melaporkan bahwa konsentrasi estradiol-17[
pada kambing persilangan scbesar 24 £ 0,5
pe/ml. pada saat estrus, Konsenirasi estradiol-

1 7P meningkat pada hari terjadinya cstrus 28 =
0,6 pe/mL pada kambing lokal, waktu ovalasi
sebesar (87 4 0,3 pg/mL) dan menurun sampai
konsentrasi hasal pada hari ke-3. Beberapa
Auktussi dan berlawanan dengan Konsentrasi
yvang sudah memasuki fase luteolisis,
Konsentrasi estradiol-17 mengalami puncak
(169 = 2.4 pp/mL) jam ke-48 sebelum ovulasi
(Castroatal,, 1999,

Kesimpulan

Penggunsan progesteron (CIDR)
jangka pendek dengan kombinasi PGF.o
clekul digunakan unmik sinkronisasi cstrus
pada kambing PE. Ouset estrous paling cepat
pada kelompok dengan BCS 3 dibandingkan
dengan kelompolk BCS 2. Durasi estrus pada
kelompok BCS 2 lehih panjang  daripada
kelompok BCS 3. Profil hormon estradiol-17[
selama estrus dengan konsentrasi puncak
8991 + 9284 pg/m pada jam ke-48 dan
hormon progesteron mencapai puncak pada
level 0,48+0,31 ng/mL pada jam ke-0 setelah
pencabutan CLDR.

Saran

Untuk mendapatkan informasi yang
fehih  lenpgkap tentang  penggunaan CIDR
untuk sinkronisasi estrus, maka perlu
dilakukan penelitian [lebih lanjut  untuk
mengetahui profil hormon pada saat implan
CIDR dan pada wakiu kebuntingan,
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